
BAB VI 

PENUTUP 

6.1.KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis penulis pada bab sebelumnya maka dapat diambil 

suatu kesimpulan bahwa Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) Bengkel APPek telah 

melaksanakan fungsinya sebagai komunikator dan fasilitator dalam pemantauan 

layanan bantuan social terhadap penyandang disabilitas di Kelurahan Oebobo. 

Adapun rincian kesimpulanya adalah sebagai berikut : 

6.1.1. KOMUNIKATOR 

 Berdasarkan hasil analisis penulis dengan indicator Mengamati, Merekam 

Kebutuhan Masyarakat dan Penyaluran Aspirasi Masyarakat Penyandang Disabilitas 

Kepada Perumus Kebijakan.Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) Bengkel APPeK 

telah beruapaya untuk merekam kebutuhan masyarakat, upaya tersebut dilakukan 

dengan membentuk suatu Forum Peduli Penyandang Disabilitas Kota 

Kupang.Melalui forum tersebut Bengkel APPeK bersama organisasi masyarakat 

lainya menyerap aspirasi masyarakat lalu bersama-sama menyampaikan aspirasi 

tersebut kepada pemerintah Kota Kupang yaitu Wali Kota dan DPRD.Dalam 

menyampaikan aspirasi tersebut, biasanya Bengkel APPeK dan Forum Masyarakat 

Penyandang Disabilitas melakukan audience baik secara online maupun ofline. 



6.1.2. FASILITATOR 

 Hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti berkaitan dengan aspek 

fasilitator dengan indicator memberikan bantuan materil, moril kepada masyarakat 

penyandang disabilitas dan membangun kesadaran kelompok penyandang disabilitas 

melalui pendidikan dan pelatihan.Pada prinsipnya Organisasi masyarakat Sipil 

(OMS) Bengkel APPeK belum sepenunya memberikan bantuan kepada masyarakat 

penyandang disabilitas.Bantuan yang sudah diberikan oleh Bengkel APPeK hanya 

berupa moril yang artinya memberikan penguatan kapasitas dari masyarakat 

penyandang disabilitas untuk membangkitkan spririt mereka dalam menyampaikan 

aspirasi kepada pemerintah Kota Kupang.Bantuan moril tersebut merupakan wujud 

nyata dari kegiatan pendidikan dan pelatihan yang dilakukan oleh Bengkel APPeK 

dengan kegiatan melati Advokasi dan menyelenggarkan survey kelayakan bantuan 

social.Hal tersebut tentunya sebagai upaya untuk memfasilitasi masyarakat 

penyandang disabilitas agar hak mereka sebagai warga negara tidak dibajak oleh 

suatu kepentingan tertentu. Pada sisi lain OMS Bengkel APPeK belum 

mengalokasikan bantuan materil yang berupa barang, padahal peran Organisasi 

Masyarakat Sipil sangat penting dalam memberikan bantuan materil kepada 

masyarakat yang tergolong kelompok penyandang disabilitas.  

  



6.2. SARAN  

 Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan diatas, maka penulis sekaligus 

peneliti memberikan saran yang tentunya sangat membantu dalam upaya pemantau 

layanan bantuan social kepada masyarakat penyandang disabilitas kota Kupang, 

yaitu: 

1. Untuk masyarakat Penyandang Disabilitas : sebagai warga negara yang 

mempunyai hak dan kewajiban, agar punya pendirian yang teguh untuk 

menyampaikan segala aspirasi kepada pemerintah Kota Kupang. Selalu 

bergandengan tangan bersama organisasi masyarakat sipil dalam mewujudkan 

keadilan di Kota Kupang. 

2. Untuk Masyarakat Umum : kita harus selalu memantau implementasi bantuan 

social kepada penyandang disabilitas kota Kupang sehingga pemerinahan ini 

betul-betul terkontrol dengan baik oleh masyarakat.  

3. Untuk Pemerintah Kelurahan Oebobo, kecamatan Oebobo dan Pemerintah 

Kota Kupang : penulis mau menyarakan agar terus melahirkan kebijakan-

kkebijakan yang membantu kebutuhan penyandang disabilitas di Kota 

Kupang bahkan terus memfasilitasi hak mereka sebagai warga negara dan 

terlindungi.  

4. Untuk Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) Bengkel APPeK : penulis 

mengharapkan agar Bengkel terus memfasilitasi masyarakat penyandang 

disabilitas dalam menuntuk hak dan kewajiban mereka dan tetap eksis melalui 



forum peduli penyandang disabilitas kota Kupang sebagai wadah penyerap 

aspirasi penyandang disabilitas.  
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